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QS Ar Ra’du ayat 11 

                     

                 

 

Artinya:  “Baginya(manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya.Mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri.Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya, 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007), hal. 250. 
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ABSTRAK 

VIONA. Strategi Komunikasi dalam Buku Terapi Komunikasi Efektif 
dengan Metode Praktis NLP karya Ibrahim Elfiky dan Relevansinya 
terhadapProses Pembelajaran PAI. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
Latar belakang penelitian ini adalah komunikasi merupakan bagian penting dalam 
kehidupan terutama dalam proses pembelajaran.Realita menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran PAI yang dilakukan selama ini masih menggunakan cara-
cara lama (tradisonal) yaitu ceramah dengan dominasi komunikasi satu arah 
sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Untuk 
mengatasi hal tersebut diperlukan perubahan dalam sistem pembelajaran dan NLP 
dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi masalah komunikasi dalam 
pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam.Penelitian ini bertujuan; 1) 
Mendeskripsikan Strategi Komunikasi dalam buku Terapi Komunikasi Efektif 
dengan Metode Praktis NLPkarya Ibrahim Elfiky. 2) Mendeskripsikan relevansi 
NLPdalam proses pembelajaran PAI. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang 
bertumpu pada kajian dan telaah teks.Metode pengumpulan datanya 
menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data dari 
sumber-sumber literatur yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilaksanakan.Penyajian datanya dilakukan secara kualitatif dengan metode 
analisis isi (content  analysis).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Komunikasi dalam Buku 
Terapi Komunikasi Efektif dengan Metode Praktis NLP merupakan langkah-
langkah yang harus ditempuh untuk mendapatkan komunikasi yang efektif dengan 
caramemanfaatkan keterampilan penggunaan bahasa.Implementasinya adalah 
dengan mencocokkan bahasa yang sesuai dengan preferensi sensori/gaya belajar, 
baik secara verbal maupun non verbal sehingga dapat mempengaruhi pola pikir, 
perasaan, dan tindakanagar menjadi lebih baik/positif.Strategi komunikasi 
tersebut terdiri dari 10 langkah yaitu: mendengarkan, melepaskan diri dari 
masalah, bersikap empati, memperhatikan dan mencocokkan, memperjelas dan 
memimpin, mengungkapkan dengan kata-kata sendiri, membatasi, chunk up, 
chunk down, dan menuju solusi.NLP cukup relevan denganproses pembelajaran 
PAI yaitu relevan dengan tujuan pembelajaran PAI, relevan dengan guru, dan 
relevan dengan metode pembelajaran PAI. 

Kata Kunci:strategi komunikasi, NLP, pembelajaran PAI   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi memiliki peranpenting dalam pendidikan karena segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan tidak dapat berjalan tanpa adanya 

komunikasi. Bentuk komunikasi tersebut antara lain adalah 

pembelajaran.Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana 

untuk mengondisikan seseorang agar dapat belajar dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.2 Di dalam proses pembelajaran terdapat dua 

dimensi kegiatan yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan 

tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Jadi 

makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar yang 

antara lain dilakukan oleh guru dalam mengondisikan siswa dalam belajar. 

Berkaitan dengan hal tersebut guru merupakan pihak yang paling 

bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pembelajaran yang 

efektif. Efektifitas proses pembelajaran ini berkaitan dengan strategi dan 

metode pembelajaran yang digunakan. Strategi merupakan suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.3 Untuk melaksanakan 

                                                           
2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013),hal.284. 
3Ibid, hal.129. 
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strategi tersebut maka digunakan metode yaitu suatu cara yang digunakan 

untuk mencapai tujuan.4 

Al-qur’an sebagai sumber hukum Islam juga telah memerintahkan 

untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran, seperti yang 

terdapat dalam surah An-Nahl : 125. 

        

             

       

Artinya : 
 

“Serulah (manusia) kepada Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.5 

 

Selama ini, masalah metode masih menjadi sorotan utama dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada prakteknya pembelajaran 

Pendidikan Agama Islammasih mempertahankan cara-cara 

lama/tradisionalyaitu metode ceramah dengan dominasi komunikasi satu 

arah.Akibatnya proses komunikasi dalam pembelajaran menjadi monoton, 

tidak punya daya tarik, dan membosankan siswa.6 

                                                           
4
Ibid, hal. 132. 

5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Cipta 
Media 2005), h.  281 

6Yusron Aminullah, Ubah Minset Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 
2014), hal.104. 
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Untuk itu diberlukan perubahan dalam sistem pembelajaran PAI 

melalui metode yang dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran 

PAI. Dengan demikian, NLP sebagai metode komunikasi kiranya dapat 

dijadikan alternatifguna mengatasi masalah metode dalam pembelajaran 

PAI tersebut. Adapun cara kerja NLP adalah melalui keterampilan 

penggunaan bahasa untuk mempengaruhi program di dalam pikiran 

sehingga menghasilkan perubahan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.7 

Salah satu tokoh yang menerapkan neuro-linguistic programming 

dalam berkomunikasi adalah  Ibrahim Elfiky. Dia adalah seorang maestro 

motivator muslim yang mendapat julukan sebagai pembicara terbaik dunia 

dari media Amerika dan Kanada. Melalui bukunya yang berjudul terapi 

komunikasi efektif dengan metode praktis neuro-linguistic programming 

dijelaskan tentang petunjuk praktis untuk mendapatkan keterampilan 

berkomunikasi secara efektif. Dengan demikian, kiranya karya Ibrahim 

Elfiky tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengatasi masalah 

metode khususnya masalah komunikasi dalam proses pembelajaran PAI 

sehingga penulis tertarik untuk menelitinya melalui skripsi yang penulis 

susun. 

 

  

                                                           
7Teddi Prasetya Yuliawan,NLP The Art of Enjoying Life, (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2014), hal. 33. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan 

diatas, maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dalam buku terapi komunikasi efektif 

dengan metode praktis NLP karya Ibrahim Elfiky? 

2. AparelevansiNLPdalam proses pembelajaran PAI? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikanstrategi komunikasi dalam buku Terapi 

Komunikasi Efektif dengan Metode Praktis NLP karya Ibrahim 

Elfiky. 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi NLP dalam proses pembelajaran 

PAI. 

Sedangkan kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis melalui 

penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuanterutama tentang strategi komunikasi dalam 

pembelajaranuntuk menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan informasi dan 

acuan dalam memperoleh keterampilan berkomunikasi yang 

baik guna meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. 

b. Bagi penulis penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan kompetensi terutama dalam berkomunikasi dan 

manajemen perubahan diri. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari beberapa referensi atau penelitian yang membahas tentang 

strategi komunikasi dalam pembelajaran, terdapat beberapa hasil penelitian 

yang tertuang dalam skripsi, diantaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Usbat Hidayat, dengan judul skripsi 

“Strategi Komunikasi Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Agama 

pada Masyarakat Wilayah Binaan”. Dari penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa strategi yang digunakan sejalan dengan unsur-unsur komunikasi 

yaitu melalui tahapan-tahapan : pengenalan khalayak, penyusunan pesan, 

penetapan metode, pemilihan media, dan peranan komunikator.8 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Suciana Dewi Wulandari, dengan 

judul “Strategi Komunikasi Dakwah Panti Asuhan Mubarot Srimartani 

                                                           
8 Usbat Hidayat, “ Strategi Komunikasi Lembaga Pengabdian pada Masyarakat 

(LPM) Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Agama 
pada Masyarakat Wilayah Binaan”, skripsi, Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Piyungan Bantul dalam Membina Akhlak Al Karimah Anak-anak Asuh”. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa strategi komunikasi yang 

digunakan bertumpu pada dua dimensi yaitu rasa takwa kepada Allah dan 

pengembangan rasa kemanusiaan.9 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Sri Hidayati, dengan judul “Pengaruh 

Komunikasi Internal terhadap Keberhasilan Pembelajaran PAI siswa MI 

Negeri Sumberjo Patuk. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

komunikasi internal yang dilakukan oleh guru di MI Negeri Sumberjo Patuk 

adalah melalui serangkaian strategi komunikasi yaitu dengan 

mengembangkan sikap positif siswa dalam kegiatan pembelajaran, guru 

bersikap luwes dan terbuka, guru berusaha tampil bersemangat dan 

bersungguh-sungguh dalam pembelajaran sehingga komunikasi internal ini 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.10 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh A.M.S Nur Hidayah, dengan judul 

“Peran Komunikasi Interpersonal Wali Kelas terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VI di MI Darul Huda Ngaglik Sleman” Penelitian ini 

membahas mengenai hubungan komunikasi interpersonal dengan belajar 

dimana komunikasi interpersonal yang menerapkan keterbukaan, empati, 

                                                           
9Suciana Dewi Wulandari, “ Strategi Komunikasi Dakwah Panti Auhan Mubarot 

Srimartani Piyungan Bantul dalam Membina Akhlak Al Karimah Anak-anak Asuh”, 
skripsi, Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

10Sri Hidayati,”Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Keberhasilan Pembelajaran 
PAI Siswa MI Negeri Sumberjo Patuk”,skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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dukungan dan perasaan positif akan meningkatkan kebutuhan, dorongan, 

dan tujuan siswa kelas VI untuk belajar.11 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan penulis mempunyai perbedaan dengan hasil skripsi-skripsi yang 

sudah ada. Penelitian pertama yaitu strategi komunikasi dilakukan dengan 

memperhatikan unsur-unsur komunikasi tanpa menggunakan pendekatan 

khusus. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih menekankan 

pada pendekatan neuro-linguistic programming. Pada penelitian kedua 

strategi komunikasi dilakukan bertumpu pada dua dimensi yaitu rasa takwa 

dan rasa kemanusiaan sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

bertumpu pada penggunaan bahasa.  

Pada penelitian ketiga mengenai pengaruh komunikasi internal 

terhadap keberhasilan pembelajaran, penelitian dikhususkan pada 

komunikasi internal sedangkan penelitian yang penulis lakukan meliputi 

komunikasi intrapersonal dan interpersonal. Dalam penelitian keempat  

tentang peran komunikasi interpersonal wali kelas terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VI di MI Darul Huda Ngaglik Sleman diperoleh kesimpulan 

bahwa komunikasi interpersonal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

untuk itu penelitian ini bisa dijadikan kajian pustaka oleh penulis.  

Dari hasil penelitian tersebut diatas belum pernah ada yang 

membahasmengenai neuro-linguistic programming sehingga penulistertarik 

                                                           
11 A.M.S Nur Hidayah,” Peran Komunikasi Interpersonal Wali Kelas terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VI di MI Darul Huda Ngaglik Sleman”,skripsi,  Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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untuk meneliti neuro-linguistic programming dan relevansinya 

terhadapproses pembelajaran PAI. 

 

E. Landasan Teori 

1. Strategi Komunikasi 

Strategi dapat diartikan sebagai  rencana kegiatan untuk 

melakukan sesuatu.12 Menurut Newman dan Logan (Abin Syamsudin 

Makmun, 2003), terdapat empat unsur dalam strategi yaitu:13 

a. Mengidentifikasi dan menetapkan hasil  dan sasaran yang harus 

dicapai . 

b. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama yang 

paling efektif untuk mencapai sasaran. 

c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang 

harus ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 

d. Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur dan patokan 

ukuran standar untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 

usaha. 

Komunikasi menurut Evertt M. Roger adalah suatu gagasan 

yang dikirimkan dari sumber kepada penerima dengan tujuan untuk 

mengubah perilakunya. Dengan demikian penulis menyimpulkan 

bahwa strategi komunikasi merupakan seperangkan rencana kegiatan 

                                                           
12Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 129. 
13Ibid, hal. 129. 
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yang harus ditempuh agar tujuan komunikasi dapat tersampaikan 

dengan baik. 

2. Neuro-linguistic Programming 

a. Sejarah Singkat NLP 

NLP muncul diawal tahun 70an dan salah satu 

penciptanya adalah Richard Bandler dengan pendidikan utama 

matematik, logika, dan sains.14Ketertarikannya untuk mencari 

dan bereksplorasi untuk mengetahui bagaimana orang 

berperilaku berawal ketika dia pindah di sebuah rumah yang 

dimiliki oleh seorang psikiatris bernama Virginia Satir yang 

merupakan seorang psikiatris berbakat yang selalu memberikan 

hasil yang konsisten. 

Virginia mengerti bahwa peta bukanlah mewakili daerah 

yang sebenarnya. Pemahaman seseorang mengenai dunia adalah 

berdasarkan bagaimana seseorang menggambarkannya melalui 

peta yang dia miliki bukanlah dunia itu sendiri. 15  Untuk 

membuat peta seseorang melewati tiga proses dasar yaitu 

menghapus (delete), menggeneralisasi, mengubah sebagian dari 

informasi atau mengaitkan suatu arti pada sesuatu yang terjadi.16 

Ketika peta seseorang dengan peta orang disekelilingnya tidak 

cocok maka masalah akan timbul. Dengan demikian untuk 

                                                           
14Richard Bandler, Allessio Roberti, Owen Fitzpatrick, The Ultimate Introduction to 

NLP Cara Membangun Hidup Yang Sukses, (Jakarta: PLP Book, 2015), hal. 9. 
15Ibid, hal. 10. 
16Ibid, hal. 12. 
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memiliki pilihan yang lebih baik, perasaan yang baik, dan 

interaksi yang lebih baik dengan orang lain maka seseorang 

perlu memperbesar petanya dengan cara melihat hal yang sama 

dengan perspektif berbeda. Yang paling penting orang-orang 

membutuhkan seseorang yang dapat berbicara bahasa mereka, 

melihat cara pandang mereka dan memahami dunia internal 

mereka.17 

NLP juga muncul dari pengamatan terhadap Milton 

Erikson seorang dokter dan terapis terkenal dalam menggunakan 

bahasa. Milton menonjol dengan tiga alasan yaitu: Milton 

merupakan orang pertama yang menteorikan bahwa bawah sadar 

selalu mendengarkan dan kita dapat berkomunikasi pada level 

pemahaman berbeda bahkan muncul dalam percakapan biasa, 

Milton menyadari bahwa perasaan itu menular sehingga untuk 

membuat sesorang merasa baik harus dimulai dengan masuk ke 

perasaan baik untuk diri sendiri, tidak peduli bagaimana gilanya 

seseorang dia tidak pernah terlihat gila pada sesuatu yang 

seharusnya dipenjara selamanya.18 

Milton dan Virginia tidak pernah menyerah terhadap 

seseorang hingga orang itu berubah. Virginia dan Milton akan 

selalu fokus membawa klien dalam kondisi tubuh-pikiran-

perasaan atau keadaan emosi berbeda saat memikirkan 

                                                           
17Ibid, hal. 20. 
18Ibid, hal. 24. 
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masalahnya. Jika membawa klien berpikir mengenai masalah 

mereka sementara mereka merasa baik itu akan membantu untuk 

membuat perubahan kuat. 19 NLP dibuat agar orang-orang 

memiliki kontrol terhadap pikiran mereka.  Dan kapanpun 

seseorang berpikir pasti dilakukan dengan 3 cara utama yaitu: 

membuat gambaran mental dan gambar cerita yang bergerak, 

berbicara pada diri sendiri, dan menggunakan perasaan atau 

felling. 20  Untuk membantu orang untuk berubah maka dapat 

dilakukan dengan mengajari mereka mengambil kontrol 

terhadap gambar film di pikiran dan cara mereka berbicara pada 

diri mereka sendiri. 

b. Pengertian NLP 

Definisi NLP menurut para pakar yaitu: 

1) NLP adalah sikap dan metodologi yang mengajak orang 

untuk berpikir dan berkomunikasi secara lebih efektif. 21 

2) NLP adalah sebuah studi mengenai struktur dari 

pengalaman subyektif.22 

3) NLP adalah strategi belajar yang dipercepat untuk 

mendeteksi dan memanfaatkan pola-pola yang ada di 

dunia (John Grinder).23 

                                                           
19Ibid, hal. 27. 
20Ibid, hal. 28. 
21Ibid, (Jakarta: PLP Book, 2015), hal 1-2. 
22Teddi Prasetya Yuliawan, NLP The Art of Enjoying Life, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2014), hal.37. 
23Ibid, hal.37. 
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4) NLP adalah apapun yang dapat menghadirkan kesuksesan 

(Robert Dilts).24 

5) NLP adalah sebuah sikap mental dan metodologi yang ada 

di balik segenap teknik yang efektif (Richard Bandler). 

6) NLP adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh bahasa 

terhadap pikiran dan perilaku seseorang. 

7) NLP adalah sebuah studi sistemik terhadap komunikasi 

antar manusia (Alix von Uhde). 

8) NLP adalah sebuah metode untuk melakukan modeling 

terhadap sebuah kesempurnaan sehingga dapat 

diduplikasi. 

9) NLP menawarkan sebuah model untuk mengenali 

kesempurnaan dan proses untuk memunculkannya setiap 

saat (Bob G. Bodenhamer dan L. Michael Hall). 

10) NLP fokus untuk mengenali kesempurnaan dan 

menurunkannya ke dalam elemen-elemen dan urutan 

tertentu (syntax) guna menerapkannya pada orang lain. 

(Bob G. Bodenhamer dan L. Michael Hall). 

Jadi secara harfiah NLP dapat diterjemahkan sebagai 

pemrograman neuro (saraf) dengan menggunakan 

keahlianbahasa (linguistic).25 

 

                                                           
24Ibid, hal.37. 
25Teddi Prasetya Yuliawan, NLP The Art of Enjoying Life, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2014), hal.30. 
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c. Model Komunikasi NLP26 

 

Model komunikasi NLP merupakan simulasi tentang 

bagaimana pikiran dan perasaan saling berinteraksi 

membentuk kondisi dalam diri seseorang, yang kemudian 

akan mempengarui perilaku yang dimunculkan. 

Prosesnya diawali dari kejadian yang dialami lalu 

masuk dalam pikiran melalui kanal panca indera 

(VAKOG).Berbagai informasi lalu dipilah-pilah masuk 

kedalam masing-masing kanal lalu diteruskan untuk 

dijadikan sebagai representasi internal (perwujudan ulang 

sebuah kejadian menjadi sebuah pengalaman). Hanya saja 

sebelum ia benar-benar menjadi sebuah representasi 

internal, pikiran-perasaan memiliki beberapa lapis filter 

yang menjadikan sebuah informasi tidak benar-benar utuh 

lagi.Dalam prosesnya informasi akan mengalami 

                                                           
26Ibid, hal. 85. 



 
 

14 
 

penghapusan (deletion), penyamarataan (generalization) 

dan menghubung-hubungkan (distorsion). 27 

Meta program merupakan filter yang terbentuk dari 

gabungan proses distorsi, delesi, dan generalisasi secara 

konsisten yang telah dijalankan seseorang. Value adalah 

filter yang berupa tata nilai yang diyakini oleh seseorang. 

Value merupakan filter evaluasi, dalam hal ini seseorang 

masuk ke dalam wilayah keputusan apakah sebuah 

pikiran, perasaan ataupun perilaku yang dilakukan itu 

benar atau salah. Value berkaitan dengan seluruh model 

dunia yang dimiliki. Beliefs adalah filter mengenai 

penerimaan seseorang akan nyata atau tidaknya sesuatu. Ia 

adalah sebuah generalisasiterhadap berbagai hal yang 

dialami seseorang di dunia. Keyakinan adalah semacam 

tombol on/off dari kemampuan seseorang dalam 

melakukan sesuatu. Apabila seseorang yakin bisa 

melakukannya maka dia akan dapat  melakukannya, dan 

begitu juga sebaliknya.  

Dari hasil saringan diatas serangkaian informasi 

dalam bentuk pikiran-perasaan terbentuk dalam satu 

kondisi tertentu (state)yang pada akhirnya akan 

menentukan perilaku yang akan dipilih untuk 
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dimunculkan. Jadi kunci perubahan perilaku adalah 

perubahan state dan untuk mengubah state maka 

seseorang perlu melakukan intervensi dalam representasi 

internal dan fisiologisnya. 

d. Asumsi-asumsi dasar NLP  

Asumsi adalah landasan yang digunakan dalam berfikir. 

antara lain:28 

1) Menghormati cara orang lain membentuk dunianya. 

2) Peta bukanlah wilayah. 

3) Selalu ada maksud baik di setiap tingkah laku. 

4) Orang-orang yang melakukan hal terbaik yang mereka 

bisa, sebenarnya hanya melakukan sesuatu sebatas sumber 

yang mereka ketahui. 

5) Tidak ada orang yang kaku hanya komunikator yang 

kurang fleksibel. 

6) Makna komunikasi adalah respons yang diperoleh. 

7) Seseorang dengan fleksibilitas akan mampu mengontrol 

dirinya. 

8) Sebenarnya tidak ada kegagalan hanya umpan balik yang 

kurang tepat. 

                                                           
28 Ghannoe, Buku Pintar NLP untuk Semua Kalangan dan Tujuan,(Yogyakarta: 

FlashBooks, 2010), hal. 23. 
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9) Setiap pengalaman memiliki strukturnya sendiri. Jika 

seseorang mengubah strukturnya maka dengan sendirinya 

pengalamannya juga berubah. 

10) Manusia memiliki dua tingkatan komunikasi yaitu sadar 

dan bawah sadar. 

11) Semua orang memiliki sumber-sumber yang cukup guna 

mengubah diri kearah yang lebih positif. 

12) Tubuh dan pikiran saling mempengaruhi. 

13) Jika sesuatu itu mungkin bagi seseorang maka hal itu juga 

mungkin bagi orang lain. 

14) Saya bertanggung jawab terhadap pikiran saya 

e. Pilar-Pilar NLP 

Pilar-pilar NLP adalah kunci pentingdalam mempelajari 

NLP yaitu:29 

1) Memahami diri sendiri 

2) Menentukan tujuan yang ingin dicapai secara spesifik 

3) Membina hubungan keakraban (rapport) yang dibentuk 

melalui: 

a) Pacing yaitu menyamakan model dunia yang 

dimiliki oleh orang lain sehingga akan terjadi 

kedekatan hubungan.30 

                                                           
29Ibid, hal.43. 
30RH. Wiwoho, NLP in Action, (Jakarta: Indo NLP, 2002), hal. 26. 
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b) Leading adalah mengarahkan komunikan ke arah 

tujuannya.  

4) Memiliki kepekaan yang tinggi (sensory acuity) 

5) Menjaga keseimbangan (ekologis)antara impian dan 

perwujudan. 

6) Memiliki fleksibilitas. 

f. Strategi NLP 

Strategi dalam NLP merupakan urut-urutan mental tentang 

bagaimana seseorang mengatur pola kerja dalam pikiran, 

perasaan, dan gerak tubuh sehingga menghasilkan sebuah 

perilaku.31 Didalam strategi terdapat urut-urutan tentang: 

1) Sistem Representasi/Modalitas 

Terdapat lima sistem representasi yang dimiliki oleh 

setiap manusia dalam kondisi normal yaitu visual, 

auditory, kinesthetic, olfactory, gustatory yang disingkat 

VAKOG.32Namun setiap orang memiliki kecenderungan 

untuk mengkhususkan diri pada satu atau dua 

diantaranya.Sistem representasi yang sering digunakan 

disebut dengan sistem representasi/preferensi dominan 

yang disebut juga modalitas/gaya belajar. 

                                                           
31Ibid, hal. 436. 
32RH. Wiwoho, NLP in Action, (Jakarta: Indo NLP, 2002), hal. 2. 
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Cara mendeteksi sistem representasi yang sedang 

digunakan dapat melalui :33 

a) Bahasa 

Kalimat yang digunakan dan predikat yang 

dipilih  dapat menunjukkannya. Predikat dalam 

bahasa dapat berupa kata kerja, kata keterangan, atau 

kata sifat.34 Contoh: 

Modalitas Predikat dalam kata 

Visual (V) terang, jelas, melihat, 
pertunjukan, cantik, fokus, 
warna-warni 

Audio (A) diskusi, mendengarkan, 
bercakap, teriakan, suara, 
hening, panggilan. 

Kinestetik 
(K) 

vibrasi, empuk, rileks, 
sentuhan, kasar, pedih, 
keras, mulus. 

Oldfactory 
(O) 

Bau, wangi, aroma, tengik, 
busuk, menyengat. 

Gustatory (G) pahit, pedas, manis, terasa, 
masam, asin, kecut, hambar, 
tawar. 

 

b) Petunjuk berdasarkan gerakan mata (Eye 

Acessing Cues) 

Dengan mengamati gerakan mata kita dapat 

mendeteksi bagaimana seseorang memproses 

informasi. 

                                                           
33Ibid, hal. 2. 
34Ibid, hal. 2. 
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Berikut adalah tujuh petunjuk gerakan mata: 35 

Petunjuk 
Mata 

Keterangan 

Kanan atas 
Mengakses imajinasi tertentu/ 
membangun gambar 

Kiri atas 
Mengakses ingatan tentang 
gambar/remembered/eidetic 
image. 

Kanan 
mendatar 

Mengakses membuat suara-
suara/auditory constructes. 

Kiri 
mendatar 

Mengingat suara-
suara/auditory remembered 

Kanan 
Bawah 

Mengakses sensasi kinestetik 

Kiri Bawah 
Memproses internal auditori/ 
dialog internal. 

Lurus ke 
depan fokus 

Sedang melihat gambaran 
internalnya, mungkin sebuah 
ingatan mungkin pula 
membangun sebuah 
gambaran. 

 

2) Sub modalitas  

Sub Modalitas adalah turunan atau kualitas yang 

dihasilkan dari masing-masing modalitas.36Berikut adalah 

daftar sub modalitas: 

Modalitas Sub Modalitas 

Visual asosiasi-disasosiasi, warna-hitam 
putih, memiliki frame-tidak 
terbatas, dua atau tiga dimensi, 
lokasi(kiri-kanan, atas-bawah), 
jarak, kecerahan, kontras, 
kejelasan(kabur-tajam), gerakan, 
kecepatan, jumlah gambar, ukuran. 

                                                           
35Teddi Prasetya Yuliawan, NLP The Art of Enjoying Life, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2014), hal. 105-108. 
36RH. Wiwoho, NLP in Action,(Jakarta, Indo NLP, 2008), hal.19-22. 
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Audio suara, durasi, kontinyu- Stereo-
mono, volume, mutu suara, timbre, 
arah datang suara, jarak 
diskontinyu, kecepatan, kejelasan. 

Kinestetik Tanpa perasaan muncul, intensitas, 
tekanan (kuat-lemah), tingkat 
kebesaran, tekstur, berat, 
temperatur/suhu, durasi, bentuk. 

 

 

3. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu 

kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 37 Sardiman AM (2005) 

dalam bukunya yang berjudul “Interaksi dan Motivasi dalam 

Belajar Mengajar” menyebut istilah pembelajaran dengan 

interaksi edukatif. Proses edukatif ini memiliki ciri-ciri: Ada 

tujuan yang ingin dicapai, ada pesan yang akan ditransfer,  ada 

pelajar, ada guru, ada metode, dan ada situasi serta penilaian.38 

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 

bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 

                                                           
37Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,1999), hal. 

57. 
38Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 269. 
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direncanakan. 39 Pembelajaran juga dapat dipandang sebagai 

kegiatan instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.Dengan 

demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 

terencana yang mengondisikan/merangsang seseorang agar 

dapat belajar dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran akan 

bermuara pada dua kegiatan pokok yaitu: 

1) Bagaimana orang melakukan kegiatan tindakan perubahan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar. 

2) Bagaimana orang melakukan kegiatan penyampaian ilmu 

melalui kegiatan belajar. 

Dari hal tersebut menunjukkan bahwa makna 

pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar, 

yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengondisikan 

seseorang untuk belajar. Dalam pembelajaran terjadi proses 

komunikasi untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada 

peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat diterima dengan 

baik dan berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku. Jadi 

keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat tergantung pada 

efektifitas proses komunikasi dalam pembelajaran tersebut.40 

                                                           
39Ibid, hal.270. 
40Ibid, hal. 271. 
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Adapun Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan al-Hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.41 

Zakiyah Daradjat mendefinisikan Pendidikan Agama 

Islam sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam 

secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.42 

Jadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

diartikan sebagai upaya membuat peserta didik agar dapat 

belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus 

menerus mempelajari Agama Islam secara menyeluruh yang 

mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam 

tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, afektif dan 

psikomotorik.43 

 

                                                           
41Ibid,hal.11. 
42Ibid, hal. 12. 
43Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 132 
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b. Komponen Pembelajaran PAI 

Komponen pembelajaran merupakan unsur-unsur yang 

terdapat dalam proses pembelajaranyang  terdiri dari:44 

1) Tujuan Pembelajaran PAI 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan  

kemampuan-kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa 

setelah memperoleh pengalaman belajar.Adapun tujuan 

pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah adalah untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia berkembang dalam hal 

keimanan, ketakwaan, berbangsa, dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.45 

Jika dilihat dari proses pembelajaran maka tujuan 

PAI tersebut merupakan kemampuan-kemampuan yang 

diharapkan dimiliki siswa setelah memperoleh 

pengalaman belajarPAI. Adapun kemampuan tersebut 

adalah kompetensi yang diharapkan setelah proses 

pembelajaran diantaranyamencakup aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). 

                                                           
44Ibid, hal. 271. 
45Ibid, hal. 16. 
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2) Pengajar /Guru 

Di dalam proses pembelajaran guru merupakan 

pihak yang paling bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran yang efektif. Untuk mencapai hal tersebut 

maka guru harus dapat menjalankan fungsinya sebagai 

pemberi pesan (komunikator).Dalam hal ini, kredibilitas 

komunikator yang membuat komunikan percaya terhadap 

isi pesan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

komunikasi.Kredibilitas ini dapat dibentuk melalui ethos 

(karakter), logos (pengetahuan dan kecerdasan), dan 

pathos (aspek emosi khalayak dalam proses 

komunikasi).46 

3) Materi Pembelajaran PAI 

Materipembelajaran adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik 

dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan.Ditinjau dari ajaran pokok Islam materi dalam 

pembelajaran PAI dibagi tiga yaitu:47 

a) Masalah Akidah (keimanan) 

Akidah adalah bersifat itikad batin, 

mengajarkan ke-Esaan Allah sebagai Tuhan yang 

mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini. 

                                                           
46

 
47Ibid, hal. 44. 
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b) Masalah Syariah (Keislaman) 

Syariah adalah berhubungan dengan amal lahir 

dalam menaati semua aturan dan hukum Tuhan guna 

mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan 

dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan 

manusia. 

c) Masalah Akhlaq (Ihsan) 

Akhlaq adalah suatu amalan yang bersifat 

pelengkap penyempurna bagi kedua amal diatas dan 

mengajarkan tata pergaulan hidup manusia. 

Tiga inti ajaran pokok tersebut dijabarkan 

dalam bentuk rukun iman, rukun islam, dan akhlak. 

Dari ketiganya lahir ilmu tauhid, ilmu fiqih, dan 

ilmu akhlak dan ketiga kelompok ilmu agama ini 

dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam 

yaitu Al- Qur’an dan Al hadis lalu ditambah dengan 

sejarah Islam sehingga secara berurutan materi PAI 

meliputi: Ilmu Tauhid (keimanan), ilmu fikih, Al-

Qur’an, Aql-hadis, Akhlak, dan tarikh Islam.48 

4) Pembelajar/ Siswa 

Di dalam proses pembelajaran pembelajar/siswa 

merupakan pihak yang menjadi sasaran komunikasi. 

                                                           
48Ibid, hal.44. 
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Dalam hal ini pembelajar berkedudukan sebagai 

komunikan.Komunikasi akan berjalan lancar apabila 

komunikan mampu menafsirkan pesan, sadar bahwa pesan 

sesuai kebutuhannya, dan harus ada perhatian terhadap 

pesan yang diterima. 

5) Sistem Penyampaian 

Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan 

media yang digunakan.  Metode dan media yang 

digunakan dalam proses komunikasi harus disesuaikan 

dengan kondisi atau karakteristik penerima pesan. 

6) Situasi /Konteks 

Lingkungan Kondusif sangat mendukung terhadap 

keberhasilan komunikasi. 

7) Evaluasi 

Penilaian merupakan pengumpulan sejumlah bukti-

bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 
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dengan menghimpun data dari berbagai literatursebagai obyek utama 

analisisnya.49 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan karena psikologi pendidikan pada 

dasarnya adalah suatu disiplin ilmu yang khusus mempelajari, 

meneliti, membahas seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam 

proses pendidikan yang meliputi tingkah laku belajar, tingkah laku 

mengajar, dan tingkah laku belajar mengajar.50 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian ini,penulis menggunakan 

metode dokumentasi yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat 

dalam kepustakaan.Data-data tersebut terbagi menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder.  

Data primer adalah data yang digunakan sebagai acuan/pokok 

yang akan digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini data 

primer yang digunakan adalah buku yang berjudul Terapi Komunikasi 

Efektif dengan Metode Praktis Neuro-Linguistic 

ProgrammingkaranganIbrahim Elfiky.Sedangkan data sekunder 

adalah data-data yang mendukung untuk dijadikan rujukan karena 

                                                           
49Suwadi,dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal.20. 
50 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: PT Grasindo, 

2002), hal.2. 
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memiliki berbagai kesamaan atau tujuan dengan data primer.Adapun 

data sekunder yang berhasil penulis peroleh antara lain buku yang 

berjudul The Ultimate Introduction to NLP Cara Membangun Hidup 

yang Sukses, Understanding NLP Communication Excellence, 

Positive Change and Flexible Choices, NLP in Action, dan Neuro-

Linguistic ProgrammingThe Art of Enjoying Life. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.51Dalam 

penelitian ini analisa yang digunakan adalah analisa data kualitatif. 

Adapun metode yang digunakan untuk membahas sekaligus sebagai 

kerangka berfikir dalam analisis data kualitatif ini adalah dengan 

menggunakan metode analisis isi (content  analysis).  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok 

pembahasan dalam beberapa bab. Adapun sistematika pembahasan skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
51Ahmad Tanzeh,Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009),hal.69. 



 
 

29 
 

Bab II Sekilas tentang pengarang dan buku Terapi Komunikasi Efektif 

dengan Metode Praktis  Neuro-Linguistic Programming karangan Ibrahim 

Elfiky, yang terdiri dari biografi pengarang, karya-karya pengarang, dan 

sinopsis buku. 

Bab III merupakan analisis tentang konsep NLP dalam buku Terapi 

Komunikasi Efektif dengan Metode Praktis Neuro-linguistic 

Programmingkarya Ibrahim Elfiky dan Relevansinya dalam Pembelajaran 

PAI yang terdiri dari konsep NLP menurut Ibrahim Elfiky dan relevansi 

neuro-linguisticprogrammingdalam pembelajaran PAI. 

Bab IV Penutup, yang terdiri dari simpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. Sedangkan pada akhir-akhir skripsi ini dicantumkan daftar 

pustaka, daftar riwayat hidup penulis dan lampiran-lampiran.
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Strategi Komunikasi melalui NLP menurut Ibrahim Elfiky adalah 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memperoleh komunikasi 

yang efektif dengan cara memanfaatkan keterampilan penggunaan 

bahasa. Adapun penggunaan bahasa tersebut dilakukan dengan 

menyesuaikannya dengan preferensi sensori/gaya belajar yang sesuai 

baik secara verbal maupun non verbal sehingga dapat mempengaruhi 

pola pikir, perasaan, dan tindakanagar menjadi lebih baik/positif. 

2. Strategi komunikasi melalui NLPdari Ibrahim Elfiky terdiri dari 10 

langkah yaitu: mendengarkan, melepaskan diri dari masalah, bersikap 

empati, memperhatikan dan mencocokkan, memperjelas dan 

memimpin, mengungkapkan dengan kata-kata sendiri, membatasi, 

chunk up, chunk down, dan menuju solusi. 

3. Di dalam proses pembelajaran PAI NLP cukup relevan dengan proses 

pembelajaran PAI yaitu: 

a. NLP Relevan Tujuan Pembelajaran PAI 

Relevansi NLP dengan tujuan PAI yaitu semakain positif 

komunikasi yang dilakukan maka semakin positif pula respons 

yang akan didapatkan akibatnya tujuan pembelajaran yang akan 

diperoleh pun semakin .besar. 

b. NLP Relevan dengan Guru 
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NLP relevan dengan peran guru dalam pembelajaran 

diantaranya adalah menciptakan kondisi dan situasi belajar yang 

menyenangkan dengan cara: 

1) Menyelaraskan kondisi pikiran 

2) Mengarahkan pada kondisi terbaik dalam belajar. 

3) Menyalakan semangat belajar dengan memicu anchor 

yang telah dibuat. 

4) Menghubungkan pelajaran menjadi suatu jejaring yang 

saling mengikat dan berhubungan dengan menggunakan 

berbagai pilihan “kata kunci”  

5) Mengaitkan pelajaran dengan masa depan (future 

pacing)pada suatu situasi di mana siswa akan 

membutuhkan ilmu tersebut dan menunjukkan bagaimana 

ilmu baru tersebut 

c. NLP relevan dengan metode pembelajaran PAI yaitu sebuah 

cara untuk meningkatkan efektifitas komunikasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu melaui cara 

penyampaian yang menarik maka diharapkan dapat mendorong 

siswa untuk belajar, mau belajar dan akhirnya tertarik untuk 

terus menerus belajar PAI sehingga nantinya diharapkan dapat 

mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam 

tingkah laku siswa baik dalam kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 
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B. Saran 

Di dalam Pendidikan strategi neuro-linguistic programming dapat 

digunakan sebagai suatu alternatif baru untuk menciptakan berbagai 

perubahan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan.Masih 

sedikitnya reverensi yang membahas strategi maupun aplikasi dari neuro-

linguistic programming dapat menjadikan perhatian bagi semua pihak 

untuk dapat melakukan kajian tentang neuro-linguistic programmingini 

lebih lanjut. 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah Swt yang senantiasa mencurahkan kasih 

sayang seluruh hambanya, karena berkat bimbingan-Nya penulis dapat 

menyelesaikan serangkaian kegiatan penulisan ini. Sholawat serta salam 

semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad 

saw. Disamping itu penulis juga sampaikan terima kasih yang tidak 

terhingga kepada seluruh pihak yang dengan penuh keikhlasan turut 

memberikan sumbangannya dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga 

mendapat balasan yang lebih baik darinya. 

Dari keseluruhan penulisan skripsi ini, penulis berusaha untuk dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik, namun penulis sadari dengan 

segala keterbatasan dan kelemahan yang penulis miliki, masih banyak 

yang harus diperbaiki dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu besar 

harapan penulis akan adanya saran dan kritik sebagai sumbangan 
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pemikiran dari pembaca agar menjadi bahan pertimbanngan dalam 

penulisan selanjutnya. 

Akhirnya penulis memohon maaf sebesar-besarnya, dan tidak ada 

tempat berserah diri kecuali hanya kepada-Nya, semoga skripsi ini 

bermanfaat, khususnya bagi penulis dan bagi semua pihak pada umumnya 

serta senantiasa mendapat ridho dari Allah Swt. 
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